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5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada
bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran memahami struktur dan
unsur kebahasaan teks cerita fabel pada siswa kelas VIII-I SMP Negeri I Limboto

Tahun Pelajaran 2016/2017 belum dilaksanakan secara maksimal. Hal ini

dibuktikan oleh hal-hal sebagai berikut;

a. RPP yang digunakan guru sebagian sesuai dengan komponen yang ada pada
Permendikbud No 22 Tahun 2016, namun masih ada beberapa aspek yang
tidak sesuai dengan indikator yang akan dicapai. Seperti KD, Tujuan
Pembelajaran dan Materi pembelajaran dan penilaian dalam RPP yang
digunakan guru tidak sesuai.

b. Pelaksanaan pembelajaran memahami struktur dan unsur kebahasaan teks
cerita fabel pada siswa kelas VIII-I SMP Negeri I Limboto, telah
menggunakan metode saintifik dan pada prinsipnya guru telah melaksanakan
tiga tahapan pembelajaran yaitu (1) kegiatan pendahuluan, (2) kegiatan inti,
dan (3) kegiatan penutup. Namun ada beberapa tahap kegiatan yang tidak
sesuai dengan pedoman dalam RPP, persiapan yang dilakukan guru sangat
kurang seperti, (1) guru tidak menyampaikan KD dan indikator pencapaian
saat memulai pembelajaran, (2) guru melakukan kegiatan apersepsi terlalu
lama sehingga memakan waktu terlalu banyak, (3) guru tidak menunjukkan
contoh gambar, sehingga siswa juga kurang siap dalam mengikuti proses

pelaksanaan pembelajaran.



c. Bentuk dan instrumen penilaian yang dibuat guru belum sesuai. Seperti (1)
Instrumen penilaian tidak sesuai dengan teknik penilaian yang digunakan
guru, (2) Pada penilaian sikap digunakan satu instrument saja, harusnya
dipisahkan menggunaka dua instrument yaitu penilaian sikap spiritual dan

penilaian sikap sosial.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan, peneliti ingin memberikan
saran kepada pihak-pihak berikut:
a. Guru Bahasa Indonesia

Diharapkan agar guru hendaknya dapat menyesuaikan antara rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah dibuat dengan pelaksanaan
pembelajaran sehingga pembelajaran berlangsung secara terstruktur. Hendaknya
guru memperhatikan pelaksanaan pembelajaran terutama pada kegiatan
pendahuluan. Ketika memulai pembelajaran, guru hendaknya memperhatikan
alokasi waktu dengan baik dan juga melaksanakan kegiatan pendahuluan dengan
menyampaikan KD dan indikator pencapaian saat memulai pembelajaran.
b. Siswa

Siswa hendaknya meningkatkan perhatian dalam belajar serta berperan
aktif, karena dalam kurikulum 2013 siswa harus aktif dalam pembelajaran agar
memperoleh hasil yang lebih maksimal.
c. Peneliti Lanjutan

Peneliti lanjutan diharapkan dapat melanjutkan penelitian ini, karena

penelitian ini baru berfokus pada bagian bagian memahami struktur dan unsur



kebahasaan teks cerita fabel. Jadi perlu adanya peningkatan bagi peneliti
selanjutnya agar memperoleh hasil penelitian yang lebih sempurna dan

bermanfaat.
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